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Abstract:

The study aims to determine the level of feasibility and effectiveness of science process skill instruments in

contextual inquiry at microbiology courses in Biology Education Program of Universitas Negeri Medan
(Unimed). The r development esearchthrough the stages Analysis, Define, Development, Implementation,
and Evaluation (ADDIE). The draft of science process skill instrument is validated by 2 microbiology
material experts, 2 design learning experts, 2 evaluation experts, and 2 linguists. Individual trials were
conducted on 3 students of biology education, small group trials were conducted on 9 students, and large
group trials were conducted to 21 biology education students who were enrolled in microbiology courses.
Data were analyzed using percentage technique and presented in frequency table form. The results of the
study found that the development process skill instruments categorized as "feasible™ and “effective” were
used in microbiology lectures by applying contextual inquiry learning model.

Keywords:
1. PENDAHULUAN

Keterampilan proses sains sangat diperlukan untuk
memperoleh, mengembangkan, menerapkan konsep-
konsep, hukum-hukum, dan teori-teori sains terhadap
keterampilan mental, fisik, dan sosial peserta didik
(Rustaman, 2009). Dengan memiliki keterampilan
proses sains akan membantu siswa dalam memahami
dan menemukan konsep sains, sehingga dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik. Hal ini dikarenakan bahwa menurut pendapat
Wilson (2010), dalam keterampilan proses sains,
peserta didik dilatih untuk memiliki keterampilan
mengamati, melakukan eksperimen, menafsirkan
data, dan mengomunikasikan gagasan.

Keterampilan proses sains, pada dasarnya
melatih kebiasaan berpikir peserta didik. Temiz
(2006) menyatakan bahwa keterampilan berpikir
pada keterampilan proses sains digunakan untuk
mengolah informasi, memecahkan masalah, dan
merumuskan kesimpulan. Carin at al (2005)
menyatakan bahwa keterampilan proses sains
idealnya mengembangkan proses, produk, dan sikap
ilmiah. Dengan demikian, keterampilan proses sains
merupakan kemampuan mendasar yang perlu
dimiliki peserta didik sehingga dapat mengarahkan
kepada mereka untuk melakukan penemuan baru
(Semiawan, 1985).

Keterampilan proses sains juga mengarahkan
kepada kemampuan peserta didik untuk memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini sejalan
dengan  pendapat Mahmudin  (2010) yang
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menyatakan bahwa pembiasan belajar dengan
memperhatikan keterampilan proses sains dapat
melatih keterampilan ilmiah dan kerja sistematis,
sehingga dapat membentuk pola berpikir mahasiswa
secara ilmiah. Oleh karena itu, pengembangan
keterampilan proses sains dapat berimplikasi pada
kemampuan berpikir tingkat tinggi (High order of
thinking).

Pada dasarnya memang, pembelajaran biologi
termasuk mikrobiologi perlu mengasah keterampilan
proses sains mahasiswa. Banyak keuntungan yang
dapat diperoleh jika pembelajaran diarahkan kepada
pembentukan keterampilan proses sains, di antaranya
adalah: (1) mendorong mahasiswa untuk aktif dalam
belajar; (2) melibatkan fisik dan mental mahasiswa
dalam belajar; (3) memungkinkan mahasiswa belajar
secara kooperatif; (4) melatih mahasiswa untuk
bekerja seperti layaknya ilmuwan yang tidak mudah
percaya terhadap suatu hal. Sebagaimana yang perlu
ditekankan kepada mahasiswa bahwa belajar dengan
melatih kemampuan berpikir, sehingga di akhir
proses pembelajarannya mahasiswa  dapat
mengaplikasikan kemampuan berpikir ilmiahnya
dalam mengatasi persoalan kehidupan.

Menurut Herlianti, dkk (2010), bahwa ada
lima aspek vyang perlu diperhatikan dalam
mengembangkan keterampilan proses sains, yaitu:
(1) rancangan pembelajaran yang disusun harus
dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk  berketerampilan proses sains melalui
pengalaman langsung mengeskplorasi materi dan
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fenomena alam; (2) Setting pembelajaran dalam
bentuk kelompok-kelompok kecil yang
memungkinkan peserta didik dapat melakukan
diskusi; (3) mengakomodasi proses kegiatan belajar
berdasarkan  gagagasan  peserta  didik; (4)
memberikan kesempatan dan mendorong mahasiswa
mereviu secara kritis kegiatan yang telah dilakukan;
dan (5) melatih teknik atau strategi dalam melakukan
kerja ilmiah, seperti teknik mengukur, teknik
menggunakan alat, dan mengomunikasikan hasil
kerja mereka.

Bagaimana pola pembelajaran yang dapat
dilakukan untuk mengasah keterampilan proses sains
mahasiswa? Hal ini merupakan pertanyaan mendasar
untuk merancang suatu model pembelajaran.
Menurut Yager dan Akcay (2010) bahwa inkuiri
merupakan model pembelajaran yang menggunakan
langkah-langkah ilmiah dan sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan proses sains. Beberapa
hasil penelitian Gormaly, et al (2009); Marheni, dkk
(2014); Minner (2009); Wilson, et al (2010); Ergul,
et al (2011); Hilman (2014) bahwa pembelajaran
model inkuiri dapat meningkatkan keterampilan
proses sains mahasiswa.

Pembelajaran inkuiri merupakan bagian yang
tidak dapat dipisahkan dengan pembelajaran
kontekstual. Pada dasarnya pembelajaran kontekstual
yang diterapkan memiliki kaitan dengan pelaksanaan
inkuiri. ~ Sehingga bila ingin  diterapkannya
pembelajaran kontekstual, maka di dalamnya akan
terdapat pembelajaran inkuiri. Hal ini sejalan dengan
pendapat Johnson (2008); Nurhadi dan Senduk
(2003) bahwa inkuiri merupakan salah satu
komponen pada pembelajaran kontekstual. Dengan
pembelajaran inkuiri kontekstual, mahasiswa akan
dilibatkan secara langsung dalam aktivitas penting
yang membantu mereka mengaitkan pelajaran
akademis dengan konteks kehidupan nyata yang
mereka hadapi.

Pada perkuliahan mikrobiologi yang juga
seperti matakuliah lainnya di Program Studi
Pendidikan Biologi, bahwa mahasiswa diharapkan
memiliki keterampilan proses sains. Selama ini,
pembelajaran memang sudah diarahkan kepada
pembelajaran inkuiri kontekstual, terutama pada
materi yang berkaitan dengan kegiatan praktikum.
Oleh karena materi yang berkaitan dengan kegiatan
praktikum ini mahasiswa dilatih untuk melakukan
kerja ilmiah seperti layaknya kerja ilmuwan. Namun
permasalahan yang masih ditemukan bahwa
pengukuran keterampilan proses mahasiswa masih
belum secara komprehensif mengukur secara utuh
keterampilan proses sains. Oleh sebab itu, dalam
penelitian ini dianggap penting untuk
mengembangkan instrumen pengukuran
keterampilan proses sains mahasiswa dengan
berbasiskan  pembelajaran  inkuiri  kontekstual.
Sehingga yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah bagaimana pengembangan
instrumen keterampilan proses sains mahasiswa

berbasis pembelajaran inkuiri kontekstual pada
perkuliahan mikrobiologi, terutama materi yang
berkaitan dengan kegiatan praktikum. Penelitian
dibatasi pada pengembangan instrumen pengukuran
keterampilan proses sains pada materi (1) Penemuan
Jamur yang tidak diketahui, (2) Pembuatan Tempe,
(3) Uji Air secara Mikrobiologi, dan (4) Uji
Sensitivitas Antibiotika pada Bakteri.

2. METODE

Penelitian pengembangan ini menggunakan model
pengembangan ADDIE dengan langkah-langkah
Analysis, Define, Development, Implementation, and
Evaluation. Pelaksanaan penelitian dengan tahap
tahap berikut ini: Pertama, tahap Analysis (Analisis).
Pada tahap analisis ini dilakukan proses
pendefinisian apa yang akan diukurpada peserta
belajar, yaitu melakukan needs assessment (analisis
kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan),
dan melakukan analisis tugas (task analysis). Oleh
karena itu, output yang akan dihasilkan adalah
berupa karakteristik atau profil calon peserta belajar,
identifikasi kesenjangan, identifikasi kebutuhan, dan
analisis tugas yang rinci didasarkan atas kebutuhan.
Pada tahap ini dihasilkan karakteristik instrumen
yang akan digunakan berkaitan dengan kebutuhan
akan pengukuran keterampilan proses sains
mahasiswa.

Pada kegiatan pada tahap analisis ini
ditentukan komponen yang diperlukan untuk tahap
selanjutnya  yaitu:  menentukan  karakteristik
pebelajar, menganalisis kebutuhan pebelajar dalam
pembelajaran, membuat peta konsep berdasarkan
penelitian awal. Dilanjutkan dengan merancang flow
chart memberikan arah yang jelas untuk produksi
produk, menentukan jenis instrumen yang akan
dikembangkan, = menganalisis  kendala  yang
ditemukan, dan merancang assessment untuk
menguji  kompetensi pebelajar. Kedua tahap
Design (Rancangan), yaitu membuat rancangan (blue
print). Tahapan yang perlu dilaksanakan pada proses
rancangan instrumen penilaia yang bersifat spesifik,
measurable, applicable, danrealistic. Tahap ini
dirancang instrumen penilaian keterampilan proses
mahasiswa.

Ketiga tahap Development
(Pengembangan), yaitu mewujudkan blue-print atau
desain tadi menjadi kenyataan. Pada tahap ini
dikembangkan pengembangan produk instrumen
penilaian keterampilan proses sains yang sejalan
dengan model pembelajaran inkuiri konteksual.
Keempat, tahap implementation (Implementasi).
Pada tahap ini dilakukan

Implementasi, dengan menerapkan instrumen
penilaiaan pada subjek penelitian. Artinya, pada
tahap ini semua yang telah dikembangkan di-
instal atau di-setting sedemikian rupa sesuai dengan
peran atau fungsinya agar bisa diimplementasikan.
Tahap  implementasi pada  penelitian ini,
dilaksanakan dengan mengujicobakan instrumen



@ Hasruddin et al. Penyusunan Instrumen Keterampilan Proses Sains Berbasis Inkuri 629

secara langsung. Uji coba instrumen dilaksanakan
sebanyak dua tahap yaitu: tahap pertama uji validitas
oleh 2 orang ahli isi mikrobiologi, 2 orang ahli
evaluasi pembelajaran, 2 orang ahli desain
pembelajaran, dan 2 orang ahli bahasa. Tahap kedua
uji kepraktisan oleh kelompok perorangan sebanyak
3 orang mahasiswa, kelompok kecil sebanyak 9
orang mahasiswa, dan kelompok besar sebanyak 21
orang mahasiswa yang sedang belajar mikrobiologi.
Hasil dari uji coba ini dijadikan landasan untuk
melaksanakan tahap evaluasi.

Kelima, tahapevaluation (Evaluasi), vyaitu
pelaksanaan sampai evaluasi formatif bertujuan
untuk kebutuhan revisi. Berdasarkan hasil review
para ahli dan uji coba lapangan yang sudah
dilakukan pada tahap implementasi selanjutnya
dilakukan dua tahap analisis data yaitu analisis data
kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif
dipergunakan untuk mengolah data berupa masukan,
kritik dan saran dari ahli dan uji lapangan untuk
selanjutkan  dilakukan revisi  bertahap untuk
pengembangan instrumen menjadi lebih baik.
Sedangkan analisis data kuantitatif diperoleh dari
penilaian responden dalam bentuk angka pada angket
yang diberikan. Semua tahapan evaluasi ini bertujuan
untuk kelayakan produk akhir. Layak dari segi isi,
desain, dan user friendly.

Subjek penelitian adalah mahasiswa yang
sedang  mengikuti  perkuliahan  mikrobiologi,
sebanyak 40 orang mahasiswa, dan 8 orang ahli
sesuai dengan kebutuhan, yaitu untuk validasi isi,
validasi instrumen, dan validasi bahasa. Instrumen
penelitian menggunakan angket dan dianalisis
dengan teknik prosentase, yang disajikan dalam
bentuk tabel frekuensi untuk melihat kecenderungan
yang diinterpretasi berdasarkan kategori sangat
layak, layak, kurang layak, dan tidak layak.
Kefektifan dikategorikan sangat efektif, efektif,
kurang efektif, dan tidak efektif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kebutuhan bahwa instrumen
keterampilan proses dibutuhkan dua model yaitu tes
tertulis berbentuk uraian dan lembar observasi. Tes
tertulis bentuk uraian sebanyak 30 soal masing-
masing soal diberi skor 1-4, juga lembar observasi
meliputi sebelas keterampilan proses sains diberi
skor 1-4 berdasarkan indikator aspek keterampilan
proses sains, yaitu; aspek yang diukur meliputi:
(1)mengamati, (2)mengelompokkan, 3)
menafsirkan, (4) meramalkan, (5) mengajukan
pertanyaan, (6)berhipotesis, (7) merencanakan
percobaan, (8) menggunakan alat dan bahan, (9)
melakukan percobaan, (10) menerapkan konsep, dan
(11) berkomunikasi. Tes keterampilan proses seperti
terdapat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabell. Kisi-kisiTesKeterampilan Proses Sains

No Indikator No Soal
1 Mengamati 1,8
2 Mengelompokkan 2,7,25
3 Menafsirkan 3,5,18
4 Meramalkan 4,19, 26
5 Mengajukanpertanyaan 6, 21
6 Berhipotesis 11,14, 24
7 Merencanakanpercobaan 10, 28, 15
8 Menggunakan alat dan 13, 17,20
9 bahan 9, 16, 22
10  Melakukan percobaan 23,29
11  Menerapkankonsep 12, 27, 30
Berkomunikasi
Jumlah 30
Instrumen  penilaian  keterampilan  proses

menggunakan 2 tipe penilaian yaitu tes tertulis dan
lembar observasi ini pada 4 materi mikrobiologi
yang dilaksanakan pada kegiatan praktikum di
laboratorium mikrobiologi. Materi yang diteliti untuk
melihat keterampilan proses sains vyaitu: (1)
Penemuan Jamur yang tidak diketahui, (2)
Pembuatan Tempe, (3) Uji Air secara Mikrobiologi,
dan (4) Uji Sensitivitas Antibiotika pada Bakteri.
Langkah awal untuk disain produk adalah
penyusunan kisi-kisi dan spesifikasi instrumen tes
dan lembaran observasi yang disesuaikan dengan
tujuan pengukuran.

Tabel 1 memperlihatkan bahwa terdapat 11
indikator yang akan dinilai tentang keterampilan
proses sains mahasiswa pada  perkuliahan
mikrobiologi  berbasiskan model pembelajaran
inkuiri  kontekstual. Secara keseluruhan indikator
yang perlu dinilai baik melalui tes maupun melalui
lembar observasi yaitu (1)observasi, (2)klasifikasi,
(3) interpretasi, (4) prediksi, (5) bertanya,
(6)mengajukan hipotesis, (7) merancang percobaan,
(8) menyiapkan alat dan bahan, (9) melaksanakan
eksperimen, (10) mengaplikasikan konsep, dan (11)
komunikasi. Hal ini sejalan dengan pendapat
Rustaman (2005) yang menyatakan bahwa sebelas
indikator  keterampilan proses sains tersebut
merupakan keterampilan dasar yang perlu dimiliki
oleh mahasiswa. Sebelas indikator tersebut
merupakan keterampilan yang sangat mendasar
dalam melakukan kerja ilmiah.

Keterampilan proses sains pada dasarnya terbagi
atas dua jenis, yaitu:(1) keterampilan dasar (basic
skill) yang terdiri dari keterampilan observasi,
Klasifikasi, prediksi, pengukuran, inferensi, dan
komunikasi, dan (2) Keterampilan proses terintegrasi
(integrated skill) berupa keterampilan
menentukanvariabel, membuat tabulasi  data,
membuat grafik, memberi hubungan antar variabel,
memproses data, menganalisis penelitian, dan
melaksanakan eksperimen (Sutiadi, 2013). Dengan
demikian, jika mahasiswa melaksanakan
keterampilan proses sains, mereka belajar seperti
layaknya seorang ilmuwan.
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Validasi instrumen keterampilan proses sains 26 82,46 82,48 81,45 82,1 tinggi
dengan melibatkan 8 orang ahli seperti terdapat pada 3
Tabel 2 berikut ini: 27 88,12 90,24 91,56 89,9 tinggi

7
Tabel 2. Nilai Validitas Isi Instrumen Keterampilan 28 88,00 92,34 91,34 90,5 sangat
Proses Sains Mahasiswa 6 tinggi
29 83,23 90,28 90,42 87,9 tinggi
No Nilai Validitas Isi Rata  Kriteri 8
Soa Substan Konstruk Bahas -rata a 30 84,25 94,42 92,62 90,4 sangat
I si Si a 3 tinggi
1 83,45 86,80 81,25 83,8 tinggi
3 Berdasarkan validasi isi yang dilakukan
2 82,34 81,28 80,16 81,2 tinggi kepada pakar evaluasi, pakar substansi isi, dan pakar
6 bahasa dapat diketahui bahwa semua soal untuk
3 81,18 84,12 91,61 856 tinggi pengukuran keterampilan proses sains berada pada
4 kategori tinggi sebanyak 26 butir (86,67%) dan
4 87,12 93,38 85,22 88,5 tinggi kategori sangat tinggi sebanyak 4 butir soal
7 (13,33%). Ditinjau dari validasi para ahli ini, dapat
5 86,67 82,24 85,53 84,8 tinggi dikatakan bahwa soal tes keterampilan proses sains
1 dalam mengukur keterampilan mahasiswa pada
6 83,46 87,82 80,24 83,8 tinggi perkuliahan mikrobiologi termasuk dalam kategori
4 “baik”. Perangkat penilaian yang akan digunakan
7 82,33 81,24 80,21 81,2 tinggi kepada mahasiswa haruslah memiliki persyaratan
6 yang baik. Dalam hal ini dilakukan expert review
8 82,28 80,12 92,26 84,8 tinggi yang dapat melihat apakah alat ukur tersebut mampu
9 mengukur apa yang seharusnya diukur. Hal ini
9 84,24 96,44 91,18 90,6 sangat sejalan dengan Reeves, et al (2010); Plomp dan
2 tinggi Nieveen (2007) yang menyatakan bahwa instrumen
10 88,12 92,33 86,12 88,8 tinggi penilaian yang dilakukan dengan evaluasi formatif
6 berdasarkan expert review dapat dijadikan acuan
11 85,68 81,45 86,53 84,5 tinggi dalam melakukan revisi jika dibutuhkan perbaikan.
5 Berdasarkan saran bersifat kualitatif dari
12 81,18 90,28 91,17 87,5 tinggi seluruh validator dan hasil perbaikan seperti terdapat
4 pada Tabel 3 berikut ini.
13 82,14 82,71 81,26 82,0 tinggi
4 Tabel 3. Perbaikan Berdasarkan Saran Validator
14 81,64 80,12 80,24 80,6 tinggi
7 No. Komentar Ahli Perbaikan
15 88,12 93,33 86,22 89,2 tinggi 1 Aspek Menselaraskan
2 Substansi: tujuan, indikator,
16 86,67 82,24 85,53 84,8 tinggi - Keselarasan pilihan  jawaban,
1 dengan tujuan dan materi dengan
17 82,46 82,44 85,26 83,3 tinggi - Kesesuaian butir  pertanyaan,
9 pilihan jawaban  pada soal nomor 4,
18 81,12 90,21 91,11 87,4 tinggi - Kesesuaian 11, 18, 24, 29, 30.
8 indikator
19 82,24 81,70 82,21 82,0 tinggi - Kesesuaian
5 materi
20 82,24 90,12 90,24 87,5 tinggi 2 Aspek Memperjelas
3 Konstruksi: letak dan ukuran
21 83,46 88,82 80,24 84,1 tinggi - Letak gambar gambar menjadi
7 lebih seimbang,
22 83,33 81,24 80,28 81,6 tinggi soal nomor 10.
2 3 Aspek Bahasa Memperbaiki
23 82,21 85,16 90,62 86,0 tinggi - Penggunaan tanda baca sesuai
0 tanda baca dengan EYD yang
24 84,24 94,44 92,12 90,2 sangat - Penggunaan baik dan benar, soal
7 tinggi EYD nomor 2, 4, 16, 22,
25 8221 80,12 81,15 81,1 tinggi - Keefektivan 26.
6 kalimat




Revisi sesuai dengan masukan expert review
dapat dijadikan titik tolak menghasilkan produk yang
lebih acceptable dan accountable. Konsistensi alat
ukur diperlukan sehingga alat ukur yang digunakan
dapat dihandalkan. Di samping itu, alat ukur tersebut
mudah digunakan. Hal ini sejalan dengan Tessmer
(1998) bahwa perangkat penilaian sebaiknya
memiliki kriteria mudah digunakan (usability).
Plomp dan Nieveen (2007) juga menyatakan bahwa
perangkat penilaian harus juga memiliki nilai praktis.
Dengan demikian, perangkat penilaian keterampilan
proses sains pada perkuliahan mikrobiologi yang
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ditetapkan. Setidak-tidaknya semua indikator dan
sub indikator tentang keterampilan proses sains dapat
terwakili atau refresentatif.

Setelah dilakukan perbaikan sesuai dengan saran
para validator maka instrumen keterampilan proses
sains selanjutnya dilakukan uji coba kepada
kelompok perorangan mahasiswa yang berjumlah 3
orang, diambil dari mahasiswa yang memperoleh
nilai mikrobiologi paling tinggi, sedang, dan paling
rendah. Keadaan ini diperoleh dari nilai UTS
mahasiswa pada perkuliahan mikrobiologi. Hasil uji
coba kelompok perorangan seperti terdapat pada

dikembangkan memenuhi  kriteria yang telah Tabel 4 berikut ini.
Tabel 4. Hasil Uji Coba Kelompok Perorangan

No Indikator Responden Jumlah Rata- Kriteria

: 2 3 Skor Rata (%)

1 Mengamati 1 3 3 4 10 83 Baik
8 4 3 3 10 83 Baik

2 Mengelompokkan 2 3 4 4 11 92 SangatBaik
7 3 3 4 10 83 Baik
25 3 3 3 9 75 Cukup

3 Menafsirkan 3 3 3 4 10 83 Baik
5 3 3 3 9 75 Cukup
18 3 3 4 10 83 Baik

4 Meramalkan 4 3 3 3 9 75 Cukup
19 4 3 4 11 92 SangatBaik
26 4 3 4 11 92 Sangat Baik

5 Mengajukanpertanyaan 6 3 3 3 9 75 Cukup
21 4 3 3 10 83 Baik

6 Berhipotesis 11 3 4 3 10 83 Baik
14 3 4 4 11 92 SangatBaik
24 4 3 3 10 83 Baik

7 Merencanakanpercobaan 10 3 4 4 11 92 Sangat Baik
28 4 4 3 11 92 SangatBaik
15 3 3 4 10 83 Baik

8 Menggunakan alat dan 13

bahan 4 3 4 11 92 SangatBaik

17 3 3 3 9 75 Cukup
20 4 3 3 10 83 Baik

9 Melakukan percobaan 9 3 4 3 10 83 Baik
16 3 4 4 11 92 SangatBaik
22 4 3 3 10 83 Baik

10 Menerapkankonsep 23 3 4 4 11 92 Sangat Baik
29 4 4 3 11 92 SangatBaik

11 Berkomunikasi 12 3 3 4 10 83 Baik
27 4 3 4 11 92 SangatBaik
30 4 3 4 11 92 Sangat Baik

Total 307 85,27 Baik

Hasil uji coba kelompok perorangan, dari
Tabel 4 dapat dilihat bahwa instrumen keterampilan
proses sains terdapat 13 butir (43,33%) dalam
kategori baik, 11 butir (36,67%) dalam kategori
sangat baik, dan selebihnya 6 butir (20%) dalam
kategori cukup. Meskipun dapat diambil rata-ratanya

secara keseluruhan bahwa perangkat penilaian
keterampilan proses mahasiswa termasuk dalam
kategori baik, yaitu pada level 85,27. Uji coba
kelompok kecil terhadap 9 orang mahasiswa
pendidikan  biologi yang sedang mengikuti
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pekuliahan mikrobiologi, seperti terdapat pada Tabel
5 berikut ini.
Tabel 5. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil
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No Indikator Responden Jumlah Rata- Kriteria
1 2 3 45 6 7 8 9 Skor Rata(%)
1 Mengamati 1 3 3 4 3 4 3 3 4 3 30 83 Baik
8 3 3 4 4 4 3 3 3 4 31 86 Baik
2 Mengelompokkan 2 343344344 3 89 Baik
7 4 3 4 4 3 4 3 4 4 33 92 SangatBaik
25 3 3 4 3 4 3 3 4 3 30 83 Baik
3 Menafsirkan 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 32 89 Baik
5 4 4 3 4 3 4 3 3 3 31 86 Baik
18 3 3 4 4 3 3 4 4 4 32 89 Baik
4 Meramalkan 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 31 86 Baik
19 3 3 3 3 3 4 3 4 4 30 83 Baik
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 75 Cukup
5 Mengajukanpertanyaan 6 4 3 3 4 3 3 3 4 3 30 83 Baik
21 4 4 3 4 3 3 4 3 3 31 86 Baik
6 Berhipotesis s 44323333 28 78 Cukup
14 3 3 4 3 3 4 3 3 4 30 83 Baik
24 4 3 4 3 3 4 3 3 4 31 86 Baik
7 Merencanakanpercobaan 10 333 3 44 3 4 3 30 83 Baik
284 4 3 4 3 3 4 4 3 32 89 Baik
15 3 3 3 4 4 4 3 3 3 30 83 Baik
8 Menggunakan alat dan 13
bahan 3 4 3 4 3 3 4 3 4 31 86 Baik
17 3 4 3 3 4 3 3 4 3 30 83 Baik
20 3 3 4 3 3 4 3 3 4 30 83 Baik
9 Melakukan percobaan 9 43 43 3 43 3 4 31 86 Baik
16 3 3 3 3 4 4 3 4 3 30 83 Baik
22 4 4 3 4 3 3 4 4 3 32 89 Baik
10 Menerapkankonsep 23 333 4 4 4 3 3 3 30 83 Baik
29 3 4 3 4 3 3 4 3 4 31 86 Baik
11 Berkomunikasi 12 3 4 3 3 4 3 3 4 3 30 83 Baik
27 3 3 3 3 4 4 3 4 3 30 83 Baik
30 4 4 3 4 3 3 4 4 3 32 89 Baik
Total 918 84,87 Baik

Hasil uji coba kelompok kecil sebanyak 9
orang mahasiswa menunjukkan bahwa seperti
terdapat pada Tabel 5 terdapat rata-rata 84,87 dalam
kategori “baik”. Uji coba lapangan terbatas ini
dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Biologi
FMIPA Unimed semester enam. Pengujian ini
dilakukan sebanyak 21 orang mahasiswa Yyang
sedang  mengikuti  perkuliahan  Mikrobiologi.
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah produk instrumen keterampilan
proses ini layak digunakan sebagai alat pengukuran
pembelajaran pada perkuliahan  mikrobiologi
berbasiskan inkuiri kontekstual. Adapun hasil
pengujian yang telah dilakukan pada mahasiswa

terhadap instrumen keterampilan proses sains seperti
terdapat pada Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Hasil Uji Coba Lapangan Terbatas

No Indikator Jumla Rata Kiriteri
hSkor -rata a
(%)
1 Mengamati 85 85 Baik
88 88 Baik
2 Mengelompokka
n 89 89 Baik
77 77 Cukup
5 85 85 Baik
3 Menafsirkan 82 82 Baik
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No Indikator Jumla Rata Kriteri
hSkor -rata a

(%)

88 88 Baik
89 89 Baik

4 Meramalkan 777 Cukup
85 85 Baik

9
6 82 82 Baik
5 Mengajukan
pertanyaan 83 83 Baik
1 82 82 Baik
6 Berhipotesis . 83 83 Baik
4 79 79 Cukup
4 84 84 Baik
7 Merencanakan
percobaan 0 86 86 Baik
8 82 82 Baik
5 81 81 Baik
8 Menggunakan
alat dan bahan 3 83 83 Baik
7 87 87 Baik
0 83 83 Baik
9 Melakukan
percobaan 85 85 Baik
6 84 84 Baik
2 82 82 Baik
10  Menerapkankons
ep 3 87 87 Baik
9 83 83 Baik
11 Berkomunikasi , 85 85 Baik
7 84 84 Baik
0 82 82 Baik
Total 2512 83,7 Baik

3

Berdasarkan hasil uji coba perorangan,
kelompok kecil, dan kelompok lapangan terbatas
dalam mengimplementasikan instrumen penilaian
keterampilan proses sains pada perkuliahan
mikrobiologi dapat dikategorikan “baik”. Dengan
demikian instrumen yang dirancang “layak”
digunakan untuk perkuliahan mikrobiologi dalam
mengukur keterampilan proses sains mahasiswa.
Hasil  penelitian juga  menunjukkan  bahwa
keterampilan proses sains tidak hanya dengan

menggunakan tes keterampilan proses sains
sebanyak 30 butir soal, namun juga dengan
menggunakan lembar observasi. Keterampilan proses
sains dapat diamati secara langsung melalui lembar
observasi. Hal ini sejalan dengan Lawson (2010)
yang menyatakan bahwa observasi pada mahasiswa
yang melakukan proses inkuiri merupakan bagian
penting yang tidak dapat dipisahkan dengan
penilaian secara otentik (authentic assessment).
Dengan melakukan pengukuran

keterampilan proses mahasiswa pada perkulihan
mikrobiologi, maka mendekatkan mahasiswa pada
proses sains. Keterampilan proses melibatkan juga
keterampilan kognitif maupun intelektual. Tidak
hanya hal itu saja, juga melibatkan keterampilan
sosial yang berinteraksi dalam  melakukan
komunikasi antar mahasiswa dengan mahasiswa,
antar mahasiswa dengan dosen. Karsih dan Sahin
(2009) manyatakan bahwa keterampilan proses sains
merupakan fasilitas dasar yang dapat membantu
mahasiswa untuk aktif dan melakukan proses
pembelajaran yang dialami secara langsung. Zulaiha
(2014) menyatakan bahwa keterampilan proses sains
membuat mahasiswa menjadi belajar proses dan
sekaligus produk ilmu pengetahuan.

4. SIMPULAN

Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini
adalah bahwa perangkat penilaian keterampilan
proses sains pada perkuliahan  mikrobiologi
berbasiskan model pembelajaran inkuiri kontekstual
termasuk dalam kategori “baik” dan “layak”
digunakan dan diimplementasikan. Keterlaksanaan
penggunaan perangkat penilaian keterampilan proses
sains mahasiswa melibatkan sebelas indikator
keterampilan proses sains yang dapat diukur baik
melalui tes keterampilan proses sains maupun
dengan melakukan observasi dengan menggunakan
lembar observasi.
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